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HUBUNGAN ANTARA CITRA TUBUH DENGAN KECEMASAN PADA 
WANITA YANG MENGHADAPI MENOPAUSE 

 
Sri Lutfiwati 

NIM 08710058 
 

INTISARI 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara citra tubuh 
dengan kecemasan antara kecemasan pada wanita yang menghadapi menopause. 
Sampel pada penelitian ini adalah 54 orang pegawai wanita di Pemerintahan Kota 
Solok, Sumatera Barat berusia 40 – 45 tahun.  Hipotesis dalam penelitian ini 
adalah ada hubungan negatif antara citra tubuh dengan kecemasan pada wanita 
yang menghadapi menopause. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Dua skala yang digunakan dalam pengumpulan data adalah skala kecemasan pada 
wanita yang menghadapi menopause yang disusun berdasarkan teori respons 
terhadap kecemasan oleh Stuart mengenai aspek kecemasan (α = 0,974) dan skala 
citra tubuh yang disusun berdasarkan teori komponen citra tubuh oleh Cash (α = 
0,906). Data dianalisis menggunakan teknik korelasi Spearman-Rho dengan 
bantuan program SPSS 16.00 for Windows. Hubungan antara kedua variabel ini 
ditunjukkan oleh koefisien hubungan (rxy) = -0,329 dan p = 0,007 (p < 0,05). 
Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis diterima. Sumbangan efektif citra 
tubuh terhadap kecemasan pada wanita yang menghadapi menopause ditunjukkan 
oleh angka R square sebesar 0,161 yang berarti 16,1% kecemasan pada wanita 
yang menghadapi menopause dipengaruhi oleh citra tubuh. 

 
Kata kunci : citra tubuh, kecemasan, wanita yang menghadapi menopause. 
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THE RELATIONSHIP  BETWEEN BODY IMAGE AND ANXIETY IN 
WOMEN WHO FACE MENOPAUSE 

 
Sri Lutfiwati 

NIM 08710058 
 

ABSTRACT 
 

The purpose of this research was to examine the relationship between body 
image and anxiety in women who face menopause. The samples in this research 
were 54 female employees of Solok City Municipality, West Sumatera, aged 40-45 
years old. The hypothesis is there is a negative relationship between body image 
and anxiety in women who face menopause. This research used quantitative 
method. There is two scales were used for data collecting, they are scale of 
anxiety in women who face menopause which is based on the theory of responses 
to anxiety by Stuart about  the aspects of anxiety theory (α = 0,974) and scale of 
body image which is based on the components of body image by Cash (α =0,906) . 
Data was analyzed using Spearman-Rho correlation technique by SPSS 16.00 for 
Windows. This result had shown by coeficient of correlation (r) =-0,329 dan p = 
0,007 (p < 0,05). Based on the result, it is said  that hypothesis is accepted.  The 
effective contribution of body image to anxiety in women who face menopause is 
shown by R square of 0,161 which means 16,1% of anxiety in women who face 
menopause  is influenced by body image. 

 
Keywords : body image, anxiety, women who face menopause. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berbicara mengenai perkembangan wanita tentunya akan ditemukan banyak 

fenomena yang menarik untuk dibahas, salah satunya yang terjadi pada masa dewasa, 

di tahap transisi dewasa tengah dengan rentang usia 40 – 45 tahun, yaitu menghadapi 

menopause (Mappiare, 1983). Sebagian besar wanita menganggap bahwa menopause 

adalah suatu yang mengkhawatirkan dan menakutkan, meskipun hal tersebut 

merupakan hal yang alami (Smart, 2010). Hal ini berarti bahwa dalam 

perkembangannya wanita tidak mungkin lepas dari menopause karena menopause 

merupakan peristiwa yang pasti akan dialami oleh setiap wanita dan tidak bisa 

ditolak, jadi wanita yang menghadapi menopause seharusnya tidak menganggap 

bahwa menopause merupakan hal yang mengkhawatirkan dan menakutkan. 

Istilah menopause berarti masa berhentinya menstruasi. Masa ini adalah tahap 

normal kehidupan dimana setiap wanita akan melaluinya antara umur 40 sampai 55 

tahun (Women’s Health Concern, 2011). Kebanyakan wanita memasuki periode 

pramenopause tiga sampai lima tahun lebih awal dari menopause sebenarnya (Life 

Challenges, 2007 dalam Marga, 2007). 

Syamsiah (1985) menyebutkan bahwa saat menghadapi menopause 35 % 

mengalami kesulitan dan pergi ke dokter, sedangkan sisanya memang mengalami hal-

hal yang kurang enak, tetapi dirasakan masih dapat ditanggulangi sendiri (Mawas 

Diri, 1985). Menurut Prof. Dr. Med Ali Baziad, SpOG (K), berdasarkan data dari 
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Badan Pusat Statistik (BPS) dengan proyeksi penduduk pada 2008 bahwa 5.320.000 

wanita Indonesia memasuki masa menopause per tahunnya. Sebanyak 68% di 

antaranya menderita sindrom menopause, dan hanya 62% dari penderita yang 

menghiraukan gejala tersebut (Waspada Online, 2009). 

Sindrom menopause yang dialami setiap wanita memiliki gejala yang 

berbeda-beda. Ada yang hanya sedikit, ada juga yang cukup parah gejalanya sehingga 

membutuhkan terapi. Semuanya tergantung pada kondisi kesehatan, emosi (daya 

tahan terhadap stress), asupan makanan, dan aktivitas fisik seseorang (Wirakusumah, 

2003). 

Sindrom menopause dialami oleh banyak wanita hampir di seluruh dunia. 

Kasus sindrom menopause ditemukan sekitar 70 – 80% pada wanita Eropa, 60% 

wanita di Amerika, 57% wanita di Malaysia, 18% wanita di Cina, 10% wanita di 

Jepang dan Indonesia (Sinar Harapan, 2003 dalam Marga, 2007). 

Salah satu bentuk sindrom menopause yang dialami adalah kecemasan 

(Nadesul, 2008), yang lebih lanjut didefinisikan sebagai bentuk perasaan khawatir, 

gelisah dan perasaan-perasaan lain yang kurang menyenangkan. Biasanya perasaan-

perasaan ini disertai oleh rasa kurang percaya diri, merasa rendah diri, dan tidak 

mampu menghadapi suatu masalah (Hurlock, 1990 dalam Lestary, 2010). 

Kecemasan yang timbul saat menghadapi menopause biasanya meliputi 

perasaan gelisah dan khawatir akibat adanya perubahan fisik, sosial maupun seksual 

yang dialami yang membuat seseorang merasa penampilannya tak utuh lagi sebagai 

wanita (Nadesul, 2008; Smart, 2010). Beberapa wanita yang mengalami menopause 

mengeluhkan depresi dan peningkatan sensitivitas, tapi pada beberapa kasus perasaan 
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ini dihubungkan kepada keadaan yang lain dalam kehidupan perempuan, seperti 

bercerai, kehilangan pekerjaan, merawat orang tua yang sakit, dan sebagainya 

(Dickson, 1989; Strickland, 1987; dalam Santrock, 2002). Kecemasan ini diperkuat 

oleh keluarga, media, dan lingkungan sosial (Lestary, 2010). 

Berdasarkan hasil penelitian Rahayu (2009) disimpulkan bahwa ada hubungan 

antara tingkat pengetahuan dengan persepsi mengenai menopause pada wanita yang 

menghadapi menopause, dimana mayoritas subjek penelitiannya di Kodya Depok 

memiliki tingkat pengetahuan yang rendah (50 % subjek tingkat pendidikannya SD; 

75,56 % subjek berprofesi sebagai ibu rumah tangga), dan sebanyak 53,33 % subjek 

belum mengetahui menopause itu apa. Hasil pengukuran persepsi wanita mengenai 

menopause menunjukkan persepsi negatif jumlahnya lebih tinggi dibanding persepsi 

positif. Persepsi negatif inilah yang akan memicu munculnya kecemasan. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian Marga (2007) dimana wanita yang tingkat 

pengetahuannya tinggi ditemukan tidak mengalami kecemasan menghadapi 

menopause. Sebanyak 56,3 % subjek mengalami kecemasan ringan, 25,6 % 

mengalami kecemasan sedang, dan sedikitnya 28,1 % subjek tidak mengalami 

kecemasan menghadapi menopause. 

Hal tersebut bertolak berbeda dengan hasil temuan penulis dalam pre-

eliminary. Subjek ST, wanita yang memiliki tingkat pengetahuan yang rendah 

mengenai menopause mengaku tidak merasakan cemas yang berarti saat menghadapi 

menopause (W-1, 48-49), dibuktikan dengan kehidupan rumah tangganya tetap 

harmonis, termasuk hubungannya dengan suami yang tetap terjaga meskipun ia akan 

memasuki masa menopause (W-1, 36-43). Sebagaimana dijelaskan pula pada 
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penelitian Rostiana dan Kurniati (2009) dimana subjek yang mengalami kecemasan 

saat menghadapi menopause adalah subjek yang memiliki pengetahuan yang cukup 

tentang menopause. Subjek tersebut banyak mendapat pemaparan mengenai 

menopause melalui baca koran atau majalah yang membahas mengenai menopause. 

Subjek menjadi cemas setiap memikirkan dirinya yang akan menghadapi menopause, 

terlihat dari hasil pengamatan dan wawancara peneliti kepada subjek dan suaminya. 

Berdasarkan keterangan dari beberapa responden yang penulis wawancarai 

dalam pre-eliminary, subjek DS (W-2) mengaku salah tingkah di hadapan suami (W-

2, 50-51), merasa tidak nyaman saat membahas mengenai menopause dengan teman-

teman kerja di kantor (W-2, 74-77). Sementara subjek EM (W-3) mengalami 

perubahan emosi saat menghadapi menopause, yaitu sering marah dan curiga bila 

suaminya terlambat pulang (W-3, 34-38), serta merasa lemas dan pusing saat akan 

berhubungan intim dengan suaminya, padahal sebelumnya subjek tidak bekerja 

terlalu berat  (W-3, 46-53). Ada satu kesamaan yang mereka alami saat menghadapi 

menopause, yaitu masalah penampilan. Mereka sempat mengalami krisis percaya diri 

saat berada di kantor, melihat wanita lain yang lebih muda dapat bergaya lebih modis 

dibanding mereka (W-2, 53-55; W-3, 81-82), mereka ingin bisa berpenampilan 

seperti itu tetapi merasa tidak pantas mengingat usia yang memasuki 40 tahunan (W-

2, 53-55; W-3, 82-86), apalagi kemudian di rumah suami membahas penampilan 

mereka yang semakin lama menjauhi titik penampilan ideal (W-2, 66-71; W-3, 75-

78). 

Penampilan bagi seorang wanita menempati posisi utama (Smart, 2010). 

Penampilan wanita akan berubah seiring perubahan fisik yang terjadi di setiap tahap 
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perkembangannya (Lestary, 2010). Begitu pula di masa dewasa tengah, dimana 

wanita menghadapi menopause, terjadi berbagai perubahan fisik, di antaranya 

perubahan hormonal yang menyebabkan badan cenderung lebih mudah gemuk, 

timbul sembelit, kulit kering dan keriput (Wirakusumah, 2003). 

Berbagai perubahan fisik tersebut lebih lanjut mempengaruhi cara pandang 

wanita terhadap tubuhnya, yang biasa dikenal sebagai citra tubuh (Marga, 2007). 

Citra tubuh adalah bagaimana seseorang memandang ukuran, penampilan serta fungsi 

tubuh dan bagian-bagiannya (Potter & Perry, 1997 dalam Marga, 2007). Di saat 

seseorang lahir sampai mati, maka selama 24 jam sehari individu hidup dengan 

tubuhnya, sehingga setiap perubahan tubuh akan mempengaruhi kehidupan individu 

(Keliat, 1992). 

Begitu juga yang dialami oleh wanita yang menghadapi menopause, setiap 

perubahan fisik yang terjadi sejalan dengan masa menopause akan menimbulkan 

kesan yang lebih mendalam di kehidupannya (Lestary, 2010). Beberapa akibat dari 

terjadinya perubahan fisik tersebut yaitu timbulnya perasaan tidak berharga, tidak 

berarti, dan semacamnya, yang nanti memicu berbagai kekhawatiran lainnya, seperti 

khawatir akan adanya kemungkinan bahwa orang-orang yang dicintainya akan 

berpaling dan meninggalkannya. Perasaan inilah yang dirasakan oleh sebagian besar 

wanita menopause (Smart, 2010). 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti apakah ada 

hubungan antara citra tubuh dengan kecemasan pada wanita yang menghadapi 

menopause. Wanita akan mengalami perubahan fisik yang memicu berbagai perasaan 



6 

 

 

 

yang tidak menyenangkan saat menghadapi menopause, yang nantinya akan 

menimbulkan kecemasan. 

B. Perumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah yang ingin 

diteliti lebih lanjut yaitu hubungan antara citra tubuh dengan kecemasan pada wanita 

yang menghadapi menopause. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan citra tubuh dengan kecemasan pada wanita yang menghadapi menopause. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep atau teori yang 

menyokong perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu psikologi 

perkembangan dan psikologi klinis yang terkait dengan citra tubuh dan 

kecemasan pada wanita yang menghadapi menopause. 

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi masukan bagi peneliti lain 

yang berminat untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, diharapkan peneliti mendapatkan informasi mengenai 

hubungan antara citra tubuh dengan kecemasan pada wanita yang 

menghadapi menopause. 
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b. Bagi subjek penelitian, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sumber informasi mengenai citra tubuh dan hubungannya dengan 

kecemasan yang dialami saat menghadapi menopause. 

c. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi para wanita 

yang belum menghadapi menopause tentang citra tubuh dan 

hubungannya dengan kecemasan pada wanita yang menghadapi 

menopause. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan penelusuran kepustakaan hingga saat ini dijumpai beberapa 

laporan penelitian tentang kecemasan pada wanita yang menghadapi menopause dan 

citra tubuh, yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rostiana dan Kurniati (2009) berjudul 

“Kecemasan pada Wanita yang Menghadapi Menopause”. Tujuan 

penelitian ini untuk menganalisis kecemasan pada wanita yang 

menghadapi menopause dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Subjek 

penelitian adalah seorang wanita berusia 45-50 tahun yang tidak bekerja 

dan sudah mulai mengalami gejala menopause yang ditandai oleh mulai 

tidak teratur haidnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode pengumpulan data melalui observasi dan wawancara 

mendalam. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori gejala 

kecemasan menurut Sue dkk (dalam Haber & Runyon, 1984). Hasil 

penelitian ini menunjukkan subjek mengalami gejala-gejala kecemasan 
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saat menghadapi menopause, yang ditunjukkan dengan gejala kognitif 

(gangguan tidur, lebih cemas, grogi, panik, sulit konsentrasi), gejala 

motorik (mudah letih bila terlalu banyak melakukan aktivitas, gemetar, 

menggigit jari dan bibir, jantung berdetak lebih kencang, takut dan grogi, 

muka lebih kering dari biasanya), dan gejala afektif (gelisah karena 

membayangkan bagaimana bila sudah tidak menstruasi lagi, merasa tidak 

nyaman, khawatir dan gemetaran yang berlebihan). 

2. Penelitian yang dilakukan Marga (2007) berjudul “Hubungan Gambaran 

Diri dengan Tingkat Kecemasan Ibu Masa Menopause”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi gambaran diri ibu masa menopause, 

tingkat kecemasan ibu masa menopause, dan hubungan antara gambaran 

diri dengan tingkat kecemasan ibu masa menopause. Subjek berjumlah 32 

orang ibu menopause yang berdomisili di Kelurahan Lhok Keutapang 

Tapaktuan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori respons 

kecemasan yang dikemukakan Stuart (2001). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian korelasi deskriptif. Hasil 

penelitian ini adalah 1) mayoritas ibu menopause di Kelurahan Lhok 

Keutapang Tapaktuan memiliki gambaran diri menerima; 2) 56,3 % ibu 

menopause di Kelurahan Lhok Keutapang Tapaktuan memiliki tingkat 

kecemasan yang ringan; 3) Ada korelasi positif yang signifikan antara 

gambaran diri dengan tingkat kecemasan ibu masa menopause (r = 0,39; p 

= 0.02) dengan interpretasi hubungan sedang; 4) Nilai koefisien korelasi 
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positif 0,39 berarti gambaran diri menerima maka tingkat kecemasan 

berkurang (tidak ada). 

3. Penelitian yang dilakukan Indika (2010) berjudul “Gambaran Citra Tubuh 

pada Remaja yang Obesitas”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran citra tubuh pada remaja yang obesitas. Alat ukur yang 

digunakan adalah skala citra tubuh dengan reliabilitas (r) = 0,933 yang 

disusun oleh peneliti berdasarkan teori citra tubuh terhadap lima dimensi 

citra tubuh yang dikemukakan Cash (1999). Metode yang digunakan 

adalah metode deskriptif kuantitatif. Sampel berjumlah 100 orang remaja 

yang obesitas di Medan. Hasil penelitian ini adalah citra tubuh pada 

remaja yang obesitas yang berada dalam kategori netral sebanyak 39 

orang (39%), kategori positif sebanyak 33 orang (33%) dan kategori 

negatif sebanyak 28 orang (28%). 

Penelitian ini lebih memfokuskan pada hubungan kecemasan wanita yang 

menghadapi menopause dengan citra tubuh yang diukur menggunakan pendekatan 

kuantitatif yaitu dengan metode skala, sehingga penelitian ini akan berbeda dengan 

penelitian sebelumnya, yaitu penelitian Rostiana dan Kurniati (2009) yang 

menggunakan pendekatan kualitatif dalam menganalisis gejala-gejala kecemasan 

wanita yang menghadapi menopause. Perbedaan lain penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah dalam penelitian ini akan diungkap bagaimana hubungan 

kecemasan wanita yang menghadapi menopause dengan citra tubuh, berbeda dengan 

penelitian Marga (2007) yang mengukur kecemasan wanita yang sudah mengalami 
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menopause. Sementara dalam alat ukur peneliti membuat skala citra tubuh 

berdasarkan acuan dari dimensi citra tubuh yang dikemukakan Cash (1999), dengan 

aitem-aitem setiap indikator ditujukan untuk wanita yang menghadapi menopause, 

sehingga alat ukut dalam penelitian ini berbeda dengan skala citra tubuh dalam 

penelitian Indika (2010) yang ditujukan untuk remaja yang obesitas. Alat ukur skala 

kecemasan pada wanita yang menghadapi menopause dibuat peneliti berdasarkan 

respons kecemasan yang dikemukakan Stuart (2007) dengan aitem-aitem yang 

ditujukan untuk wanita yang menghadapi menopause. 



72 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa ada hubungan negatif antara citra tubuh dengan kecemasan 

wanita yang menghadapi menopause pada pegawai wanita di Pemerintahan Kota 

Solok yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi (rxy) sebesar -0,329, p=0,007 

(p<0,01). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi citra tubuh maka 

semakin rendah kecemasan pada wanita yang menghadapi menopause. Sebaliknya 

semakin rendah citra tubuh maka semakin tinggi kecemasan pada wanita yang 

menghadapi menopause. Sumbangan efektif citra tubuh terhadap kecemasan pada 

wanita yang menghadapi menopause sebesar 16,1%, sedangkan 83,9% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diungkap dalam penelitian ini. 

 

B. Saran 

1. Bagi Wanita yang Menghadapi Menopause 

Untuk mengurangi keluhan sindrom menopause, salah satunya 

kecemasan saat menghadapi menopause, ada baiknya para wanita memiliki 

citra tubuh yang positif dengan menerima kondisi fisik dengan berbagai 

kekurangan dan kelebihan yang dimiliki akibat perubahan yang terjadi di 

setiap fase perkembangan yang dialami dalam kehidupan. 

Jangan terpengaruh mitos-mitos negatif yang ada di masyarakat 

mengenai menopause dan penampilan yang justru dapat menimbulkan 
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ketakutan tersendiri bagi wanita. Berpikir yang positif bahwa menopause 

adalah suatu hal yang tidak bisa dihindari dan merupakan hal yang alamiah 

yang pasti akan dialami oleh setiap wanita dalam perkembangannya akan 

dapat membantu mengurangi kecemasan menghadapi menopause. 

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti menyarankan agar sebaiknya peneliti selanjutnya melakukan 

pengambilan data terhadap jumlah subjek yang lebih besar agar memiliki data 

yang lebih akurat. Selain itu peneliti selanjutnya juga memakai cara yang 

lebih efektif dan efisien dalam proses pengumpulan data dalam penelitian 

agar dapat mengontrol faktor-faktor lain yang mempengaruhi subjek dalam 

mengisi skala. Peneliti selanjutnya mampu diharapkan mampu menyusun 

aitem dengan tingkat social desirability yang rendah sehingga mampu 

mengukur kecemasan pada wanita yang menghadapi menopause dan citra 

tubuh dengan baik. Terkait dengan perujukan teori, peneliti menyarankan 

untuk peneliti selanjutnya memiliki keragaman referensi pada variabel citra 

tubuh, khususnya pada sub bagian komponen citra tubuh. Selain itu peneliti 

selanjutnya juga diharapkan melakukan penelitian dengan tidak terburu-buru 

sehingga dapat memaksimalkan pelaksanaan penelitian, terutama dalam 

penyebaran alat ukur agar dapat mengobservasi subjek saat mengisi skala dan 

dapat mengontrol pemahaman bahasa yang dimiliki subjek untuk mengurangi 

data yang bias. Peneliti selanjutnya diharapkan juga mampu melakukan 

penelitian tentang hubungan kecemasan pada wanita yang menghadapi 

menopause dengan citra tubuh pada wanita yang tidak bekerja atau pada 
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wanita yang berprofesi selain pada pegawai negeri di suatu pemerintahan, 

karena menurut pemahaman peneliti peran seseorang di dalam keseharian 

juga mempengaruhi citra tubuh yang dimiliki yang nantinya akan 

berpengaruh pada tingkat kecemasannya menghadapi menopause. 
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